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Kalangan Muda Rentan Terjerat
Pinjol llegal

Literasi digital dan keuangan di kalangan re-
maja masih minim schingga mereka rentan

terjerat pinjol ilegal.

JAKARTA - Kali
i sangad rawan 1|I|l'|'i|[ kisus
pinjaman cedine degal (pinjol).
Hal itu seiring dengan semakin
mickahnya remaja mengakses
]1i|1;41| merlalui ik “{H(’Kt'”.
Pertumbuban U HET
peelget herivingan dengan le-
noend pesalnyi |r['I'IL|i|I.]1ll|1-
an pinjuol.

Anggola Komisi X1 DPR RIL
Indaly  Kurniawati,
kan fenomena tersebut karena
minimnya literasi digital dan
kevangan di kalangan rema-
ji "Pola hidup perilake anak
muela saat ini cenderung mae-
miliki keinginan  vang  hesar
untuk memiliki sesuatn secara
instan melihat mudahnya ak-
ses tanpa batas vang ditawar-
ke dhinn chimiliki ddalann sebisihy
genggaman gawai, tegasnya di

Wiy pa -

e la-

Jakarta, Minggu (4721,

Karena i, Indah mendao-
rong perlunya peningkatan liter
asi digital dan kevnangan secara
masil dan terstrukiur "Lilerasi
kevangan vang  hukan  hanya
pahiam  menggunakan, tetapi
h'.l;,;ilimiul.'] memanlaatkan se-
luruh awararn it untuk hal vang
perhu saja dan wetap dalam prin
siprutamikan kebwoahan bukan
kn'iu.ui:!.'][l," ji'l;lk[”ll;lh.

Divinvie juga mengimbau
pentingnvie peran arang i
wrtuk mengingatkan dan men-
japa anak-anaknyn agar tidak
mudah terpengarah dengan
tawaran yang seolah-olah ce-
pat dan gampang, namun pada
akhirnya menyengsarakan.

Moenuratnya, di samping pe-
ran pemerintah juga temto perlu
membuat regultor yang lebih

leestant Daaggd, aggar dsikin i tiddak -
daby dinkses, diterima, balikan
disebarkan sehingga akses pe
Paarian [1'l|1i|t|."||'r pinjol ilegal
lebviby sulit, “Tastikan pinjol itu
praasti legal dan kemudian logls,

{ Pola hidup peri-
laku anak muda
saat ini cenderung
memiliki keinginan
yang besar untuk
memiliki sesuatu
secara instan. »

INDAH KURNIAWATI

Legal arinya apabila ada -
W vang pertama bisa dikon-
firimasi ke Ctoritas Jasa Keuang-
an (OJK), kemdian logis it
adalah sesuatu yang memang ti-
dak wajar, jangan diikuti sehaik:
nyidiabaikan,” tandas Indah.

Tidiahy pun mendorong Bank
Perekonomian Rakyad  (BPR)
sebagai Bank  Peserta Pen-
jaminan oleh Lembaga Pen
jamidn Simpanan (LPS) L|;||r;||
lebily Berinovasi dan maju da-
Jain merekrut |1-in||;l;|.:;| donor
“h'mhll ), Dibutahkan juga
pengawasan  ketat darl 01K,
LIS, dan B

Selain itu, BPR perlu diberi
ki kesempatan  untuk her-
kembang dalam menyalurkan
kredit kepada mereka para de-
hitur yang tepat.

Pinjol di Kampus

Masil terkait pingol, ang-
gt kemisi X DPR BRI AS Su-
kawijaya alins Yoyok Sukawi,
mengkritik penyediaan cieilan
pembayaran URT mahasiswa

melalui skema pinjaman enline

{pinjol) oleh kampus, teratama
perguruan nggl negeri [ PFTN).

“Pinjol masuk kimpus siya
sangal  menyayangkan  sckali.
FHarusnya pihak kampus atau
pemerintabh memiliki solusi lain.

Tevi Tenoamena tdak baik. Entah
ilu ||i|!iu| resannd atau tidak, ba

nyak mudaratnya,” ujariya
Divinya menvarankan pem
berlakuan  relaksasi pemba

an UKT bagi mahasiswa,
o, perbanyak  jugi
asiswa seperti KIPK dan
nanti saya akan mengusulkan
ke Kementerian Pendidikan
dan Kebudayain sebuagai mitra
larrnd i Komisi X7 |:l|1jl||]!f~':l.

Dia juga menegaskan, da
Dndang-Undang  Sistem
Pendidikan  Nasional §Sisdik-
nas) tuly balwa  pin
jarnan bagi mahasiswa tidak
boleh  mengenakan  bunga.
“Tacli, jelas di UL Sidiknas dise
bt kalau ada pinjaman tak bao-
leh adda bunga,” jelasnya,

Schelumnya, ramal kabar
Kampus TR berkolabeorasi de-
nan DEnacita agar memng-
kinkan mahasiswa bisa menci-
cil vang kuliah dalam 6 hingga
12 kali. Namun, cicilan terselut
ternvita memiliki hunga lvan-
an pinjol, ®ers/E-10
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